Ebook Asli hanya tersedia di Playstore 


Bagian ini SUDAH terdapat 

pada NOVEL atau EBOOK 

sebelumnya. Sehingga yang 

sudah beli tidak usah beli 
lagi! 


"Jalannya pelan-pelan aja ya, Sayang. 
Papa gak bakalan ninggalin kita kok," ujar 
fira mengingatkan sang buah hati. Tanpa 
terasa sekarang ini anak mereka sudah 
hampir berusia empat tahun. Kini Arden 
Sudah lebih besar daripada saat dulu yang 
masih berupa bayi. Putranya itu juga 
tumbuh menjadi anak yang aktif. 


Begitu telah selesai berdandan, fira pun 
keluar dari kamar untuk menyusul anak dan 
Suaminya. Rencananya hari ini mereka akan 
menghadiri acara ulang tahun Liora yang 
ketiga. 

Alis fira mengernyit kala mendengar 
suara tangisan anaknya. Sontak saja ia 
langsung mempercepat langkah kakinya 
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karena takut putra kecilnya itu kenapa- 


napa. Begitu sudah dekat dengan anaknya 
dan sang suami, ia pun berjongkok di 
hadapan anaknya yang malah terduduk 
sambil menangis. 


"Anak Mama kenapa nangis, Sayang?” 
tanya fira lembut seraya mengusap rambut 
Arden. Kemudian ia cium puncak kepala 
anaknya itu dengan penuh kasih sayang. 


"Jatuh, Ma. Ardennya kurang hati-hati 
tadi, sahut Kafka menjelaskan karena anak 
mereka masih saja menangis. 


“Ada yang luka gak, Mas?" 


“Gak ada sih. Cuma kaget doang dianya. 
Anaknya Papa sama Mama kan jagoan ya, 
Sayang. Jangan nangis lagi oke? Kita kan 
mau ke acara ulang tahunnya dek Liora. 
Masa Abang Arden malah nangis?” bujuk 
Kafka seraya menggendong putranya itu. 
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"Sakit Pa... huhuhu..." 

"Tadi 'kan Papa udah bilang, buat 
jangan lari. Kamunya nggak ngedengerin 
ucapan Papa sih. Tapi nanti sakitnya juga 
hilang kok, Sayang,” sahut Kafka lagi. fira 
juga ikut menghampiri mereka kemudian 
mengusap lutut anaknya seraya meniupnya 
perlahan. 


"Maaf, Pa. Huhuhu. Arden bandel 
huhuhu..." 


"Cup cup cup. Udah dong nangisnya. 
Anak kesayangan Mama masa nangis? Nanti 
nggak ganteng lagi loh." 


fira mengambil alih Arden dari 
gendongan Kafka meskipun anaknya itu 
sudah semakin berat. "Ayo kita berangkat, 
Mas. Nanti telat." 


"Ya sudah, ayo, Sayang." 
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Lebih dulu Kafka menghampiri mobilnya 


kemudian membukakan pintu untuk fira 
masuk. Sementara fira masih sambil 
menenangkan anaknya. Begitu mereka telah 
masuk ke mobil, barulah Kafka menjalankan 
mobilnya menuju kediaman Anya dan Gara. 


XXX 


"Happy birthday to you. Happy birthday, 
happy birthday, happy birthday Liora." 


Gadis mungil bernama Liora tampak 
tersenyum manis setelah meniup lilin 
bertuliskan angka tiga hingga padam. 
Dengan dibantu Anya dan Gara, ia 
memotong kue ulang tahunnya. Kemudian 
menyerahkannya potongan pertama pada 
kedua orang tuanya itu. 


"Selamat ulang tahun ya, Sayang. Ini 
hadiah dari Tante sama Om, ujar Fira 
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seraya menyerahkan sebuah kado berukuran 


sedang yang isinya adalah boneka barbie. 


"Makasih, Tante, Om," sahutnya seraya 
menyalami tangan fira dan Kafka secara 
bergantian. 


"Sama-sama, Sayang. Tuh Abang Arden 
juga mau ngasih hadiahnya buah kamu,” ujar 
fira lagi. Benar saja, Arden pun juga 
menyerahkan sebuah bando yang hanya 
dibungkus plastik bening dan dihiasi pita. 
Tentu saja fira yang telah membantu 
membelikan bahkan membungkus kado itu. 


“Ini buat kamu, Li," ujar Arden. 


"Makasih ya, Bang. Aku suka bandonya," 
sahut Liora dengan senyum menghiasi 
bibirnya. Kemudian tanpa disangka-sangka, 
Liora malah memberikan satu kecupan 
Singkat di pipi Arden. Yang mana tentu saja 
aksinya itu membuat para orang tua kaget. 
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"Wow. Kayaknya nanti kita beneran 


bakal jadi besan deh, Nya," seru fira cukup 
nyaring karena melihat kelakuan anak 
sahabatnya itu. Sedangkan Kafka hanya 
geleng-geleng kepala gara-gara fira 
terlihat ingin sekali menjodohkan anak- 
anak. 


"Masih aja lo mau jodohin mereka," 
komentar Anya yang hanya dibalas tawa 
oleh fira. 


Xx KK 


Kafka melangkahkan kakinya memasuki 
kantor sang istri. Ia mengangguk kecil pada 
beberapa pegawai yang  menyapanya. 
Lantas, ia langsung menuju ruangan tempat 
istrinya berada. 


"firanya di dalam kan?” tanya Kafka 
pada Tiffany. 
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“Iya, Bu firanya ada di dalam kok, Pak. 
Bapak langsung masuk aja." 


Menganggukkan kepala, Kafka pun 
langsung membuka pintu ruangan sang istri. 
Kemudian ia hampiri istri cantiknya yang 
terbaring di sofa. 


"Sayang... Kamu gak apa-apa, 'kan? Kita 
ke rumah sakit, mau?” tanya Kafka. Ia 
merasa cemas lantaran wajah fira terlihat 
pucat. Kedatangannya pun karena tadi fira 
sempat menghubungi seraya berkata 
kepalanya pusing sekali. 


“Gak usah, Mas. Kita pulang aja." 


"Beneran gak mau ke rumah sakit? 
Takutnya ada apa-apa loh." 


“Iya, Mas. Pulang aja." 


"Ya sudah," pasrah Kafka. Ia menunduk 
kemudian langsung menggendong fira untuk 
segera membawanya pulang. Pemandangan 
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itu tentu saja membuat beberapa pegawai 


merasa iri. Sebab Kafka dan fira terlihat 
amat sangat serasi. Apalagi Kafka juga 
Sangat mencintai fira hingga membuat 
beberapa wanita ingin berada di posisi yang 
Sama. 


Begitu telah tiba di parkiran, Kafka 
segera memasukkan istrinya ke dalam mobil. 
Ia mendudukkan fira di kursi samping 
kemudi, barulah kemudian ia menyusul 
masuk. Sebelum menjalankan mobilnya, 
Kafka menyempatkan untuk menyentuh dahi 
dan leher fira, guna memeriksa suhu tubuh 
sang istri. 


"Kamu kecapean ya, Sayang? Harusnya 
kamu gak usah kerja terlalu keras. Kan ada 
Mas yang bisa menuhin kebutuhan kita,” 
ujar Kafka seraya mengusap rambut fira. 


"Aku kerja bukan karena uang, Mas. Tapi 


memang karena aku ingin. Aku cuma 
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kecapean biasa kok. Nanti juga sembuh. Jadi 


kamu jangan khawatir ya,” sahut fira 
Seraya menggenggam tangan Sang Suami. 


"Ya sudah. Sekarang kita pulang dulu. 
Biar kamu bisa istirahat dengan nyaman di 
rumah." 


“Heem." 


fira dan Arden adalah permata hati 
Kafka. Sehingga sudah pasti ia akan merasa 
sangat cemas jika dua orang yang sangat 
dicintainya itu jatuh sakit. Apalagi fira, 
istrinya itu paling jarang sakit. Dan kalau 
Sudah sakit, rasanya Kafka tak bisa tenang. 


"Cepat sehat lagi, Sayang,” ujar Kafka 
pelan seraya mengecup punggung tangan 
Fira. 


Kak 


Sesampainya di rumah, Kafka kembali 
menggendong fira seperti di kantor tadi. 
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Hal itu tentu saja menimbulkan tanda tanya 


di benak mertua dan anaknya. Terbukti dari 
keduanya yang langsung menyusul ke kamar. 


"fira kenapa, Ka?” tanya Niken 
penasaran. 


"Kecapean kayaknya, Ma. Tadi fira 
nelpon Kafka dan bilang kepalanya pusing," 
sahut Kafka menjelaskan. Ia sengaja 
menarik selimut agar menutupi hingga ke 
dada sang istri. Setelah itu pun, ia beri 
kecupan di kening fira. 


"Mama napa, Pa?" 


"Mama cuma kecapean aja kok, Sayang. 
Arden gak perlu khawatir ya. Nanti Mama 
sehat lagi kok, sahut Kafka untuk 
menenangkan anaknya. Ia membantu Arden 
agar bisa naik ke atas ranjang dan duduk 
di samping fira. Tangan mungil anaknya itu 
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pun langsung menyentuh pipi fira dengan 


lembut. 
"Gak mau manggil dokter, Ka?" 


"Rencananya tadi mau Kafka ajak ke 
rumah sakit, Ma. Tapi fira nolak. Dipanggilin 
dokter juga gak mau, katanya nanti juga 
sembuh," sahutnya seraya mengusap rambut 
sang istri. 


"Ya sudah, Mama ke belakang dulu ya. 
Sekalian mau buatin bubur buat istri kamu 
dulu." 


“Iya, Makasih ya, Ma." 

"Sama-sama." 

Senyuman manis terukir di bibir Kafka 
kala anak mereka juga ikut berbaring di 
sebelah fira. Tangan mungil Arden pun 


memeluk pinggang sang mama dengan dagu 
yang berada di atas pundak fira. Ia 
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menggerakkan tangan untuk mengusap 


rambut anaknya. 
“Hueeek." 


fira melepaskan pelukan Arden darinya. 
Kemudian ia langsung melangkah ke kamar 
mandi untuk memuntahkan isi perutnya. 


"Tunggu di sini dulu ya, Sayang. Biar 
Papa liatin Mama." 


“Huum." 


Setelah mendapat anggukan dari 
anaknya, Kafka pun segera menyusul fira 
ke kamar mandi. Ia sigap memegangi bahu 
istrinya seraya mengelus punggung fira. 
Sementara fira masih saja mual-mual. 


Kafka mencoba menghubungkan kejadian 
ini dengan kapan terakhir kali fira 
mengalami menstruasi. Begitu sadar kalau 
bulan ini istrinya tidak mendapati tamu 
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bulanannya, ia pun mulai menyimpulkan jika 


sang istri tengah hamil. 


"Kayaknya anak kita bakal punya adik 
deh, Yang,” gumam Kafka antusias yang 
membuat fira terdiam. 


"Masa sih, Mas?" 


“Iya. Soalnya kamu udah kayak orang 
hamil aja ‘kan? Pusing, sama mual-mual 
begini. Siklus menstruasi kamu juga gak 
datang 'kan bulan ini?" 


fira terdiam sesaat seraya mulai 
berpikir. Kalau dipikir-pikir perkataan Kafka 
ada benarnya juga. Ia tidak mendapati tamu 
bulanan datang satu bulan terakhir ini. 
Kemudian ia juga muntah-muntah. Apalagi 
beberapa waktu belakangan mereka bercinta 
tanpa pengaman karena memang ingin 
punya anak lagi. 


"Mas, boleh tolong beliin test pack?" 
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“Boleh kok. Atau mau ke rumah sakit 


langsung buat periksa?" 


"Masih lemes, Mas. Nanti aja ke rumah 
Sakitnya kalo aku udah enakan." 


“Ya sudah, kalo gitu, Mas panggilin 
dokternya ke sini aja ya?" tawar Kafka lagi. 


“Heem. Terserah kamu." 


Keduanya keluar dari kamar mandi saat 
fira sudah berhenti muntah. Kafka pun 
mendudukkan istrinya itu di tepi kasur 
mereka seraya memberinya segelas air. 

"Tunggu di sini ya. Mas keluar 
beliin test pack sama manggilin dokter dulu." 

“Iya, hati-hati ya, Mas.” 

"Siap, Sayang." 

Kafka keluar dari kamar dengan senyum 
menghiasi bibir karena kemungkinan fira 
yang sedang hamil lagi. Niken yang 
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berpapasan dengan menantunya itu 


mengernyitkan kening sebab merasa heran 
pada Kafka. 


"Kamu mau ke mana, Ka? Terus fira 
gimana?" 

"Tadi dia mual-mual juga, Ma. 
Sepertinya Mama bakal nambah cucu deh," 
Sahut Kafka masih disertai senyumannya. 

"Nambah cucu? fira hamil? 


"Dugaan Kafka sih gitu, Ma. Makanya 
Kafka mau ke luar dulu, buat beliin test 
pack. Sama nelpon dokter keluarga kita 
buat mastiin. Nitip fira ya, Ma.” 

"Ya sudah, sana kamu pergi. Biar Mama 
yang jagain fira sama Arden." 

"Makasih ya, Ma. Kafka pergi dulu." 


“ 


“Iya. 
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Kafka baru saja kembali berbarengan 


dengan kedatangan dokter keluarga mereka. 
Keduanya memasuki rumah lantas menuju ke 
kamar di mana fira berada. Sang dokter 
pun langsung memeriksa keadaan fira dan 
mengulas senyum setelah selesai. 


"Dugaan kamu benar, Kafka, kalo istri 
kamu sedang hamil,” ujar dokter 
memberitahu. 

"Beneran, Dok?" 


“Iya. Untuk lebih memastikan, besok 
pagi bisa dicoba dengan test packyang tadi 
kamu beli. Soalnya kalo ngelakuin tes di 
saat pagi hari, itu hasilnya akan lebih 
akurat." 


"Makasih ya, Dok." 
"Sama-sama." 


Kafka senang sekali karena mengetahui 


kalau fira benar-benar sedang mengandung. 
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Sementara anaknya yang belum mengerti 


apa-apa, mengernyitkan kening pertanda 
kebingungan. 


"Mama napa, Dok? Hamil tu apa?" tanya 
Arden seraya menggaruk kepalanya. 


"Mama baik-baik aja kok. Hamil itu 
artinya, kamu bakal punya adek. Di dalem 
perut Mama ada adik kamu, Sayang,” sahut 
dokter itu lembut. 


“Adek? Dedek bayi maksudnya?" 
“Iya. Dedek bayi." 


"Horeee! Arden bakal punya dedek," 
serunya riang. Tetapi kemudian Arden 
terdiam kala ingat ucapan dokter 
sebelumnya. “Di dalem perut Mama ada 
dedeknya? Emang muat, Dokter?" 


Mereka semua dibuat tersenyum oleh 
pertanyaan polos itu. “Ya muat dong, 
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Sayang. Kamu dulu “kan juga tinggal di 
perut Mama sebelum lahir." 


“Ooowh." 


Kafka merasa gemas kemudian 
menghadiahi kecupan di kening anaknya itu. 
Lalu ia juga mencium kening fira. 


"Makasih ya, Sayang. Mas bahagia 
banget." 


"Sama-sama, Mas. Aku juga bahagia 
kok." 


= Eita Qat 2 


fira menaiki kasur lalu berbaring di 
sebelah Kafka. Sengaja ia mendekatkan diri 
pada sang suami. Bahkan fira 
menyentuhkan pipinya di dada suaminya itu. 
Bisa ia lihat kalau Kafka tampak menaikan 
alis ketika menatapnya. 


"Mas..."  panggilnya manja seraya 
memeluk pinggang Kafka. “Kok diem aja sih?" 
tanyanya cemberut. Sementara Kafka 
semakin dibuat terheran-heran karena 
tingkah istrinya itu. 


"Kenapa, Sayang?” 


"Kangen... gumam fira pelan masih 
sambil memeluk sang suami. Tak lupa, 
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diberikannya satu kecupan di bibir suaminya 


itu. 


"Mas juga kangen kamu, loh. Jadi 
sekarang Mas udah boleh dekat-dekat 
kamu? Udah boleh meluk sama nyium kamu?" 
tanya Kafka seraya balas memeluk fira. 


Pada kehamilan kedua ini, fira memang 
sedikit berbeda dengan kehamilan yang 
pertama. Jika pada kehamilan dulu ia selalu 
ingin dekat dengan Kafka, berbanding 
terbalik dengan keadaan sekarang yang tak 
Suka dekat-dekat sang suami. Alhasil 
hampir dua bulan lamanya Kafka tak bisa 
leluasa memeluk ataupun mencium istrinya 
itu. Memeluk atau mencium fira saja tidak, 
apalagi mendapatkan jatah sebagai seorang 
Suami. Jelas saja tidak pernah lagi sejak 
fira hamil. 


"Huum,” angguk fira yang membuat 


senyum Kafka terbit. Ia pun memejamkan 
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mata karena melihat sang suami yang ingin 


mengecup bibirnya. Benar saja, tak lama 
kemudian fira bisa merasakan kecupan 
lembut di bibirnya. 


Ciuman mereka terhenti sesaat karena 
Kafka beralih mencium kening sang istri. 
Kemudian ia juga mengecup hidung fira dan 
menyentuhkan dahi mereka. Barulah setelah 
itu, ia kembali melabuhkan bibir di atas bibir 
istrinya yang begitu memabukkan. 


Suara decapan terdengar memenuhi 
kamar. Keduanya seolah meluapkan rasa 
rindu melalui ciuman mereka itu. Kafka 
bahkan sudah berguling hingga posisinya 
tepat berada di atas tubuh istrinya. Puas 
dengan bibir fira, ia pun menurunkan 
ciumannya menuju leher sang istri. 


Awalnya Kafka hanya mengecup ringan 
kulit leher fira. Tetapi kemudian ia mulai 
menghisap bahkan menggigitnya hingga 
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meninggalkan jejak kemerahan. Setelah itu 


pun ciumannya semakin turun ke dagu dan 
juga dada sang istri. Sengaja Kafka 
berlama-lama di bagian dada istrinya itu. 


"Apa ... Mas boleh?" izin Kafka seraya 
menyentuh kancing piyama tidur yang 
istrinya pakai. Begitu melihat anggukan 
fira, ia pun langsung melepaskan satu per 
Satu kancing pakaian istrinya. Setelah 
terlepas semua, segera Kafka menyusupkan 
tangannya ke balik punggung sang istri 
guna melepas kaitan bra yang fira pakai. 


Klik. 


Kaitan bra yang dikenakan fira telah 
terlepas. Kini sang suami sudah melepaskan 
piyama dan branya secara bersamaan. 
Hingga tubuh atasnya sudah benar-benar 
polos. Dan wajah suaminya itu pun langsung 
tenggelam di dadanya. 
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“Aaahh MasShh..., desah fira tertahan 
karena menikmati ciuman dan cumbuan sang 
Suami di dadanya. Desahannya semakin 
menjadi kala Kafka mulai mempermainkan 
puncak payudaranya menggunakan ibu jari. 
Suaminya itu mengusap puncak payudaranya 
yang Sudah menegang, kemudian 
memelintirnya gemas. Setelah itu, Kafka pun 
memasukkannya ke dalam mulut dan mulai 
mengemutnya bagaikan bayi yang sedang 
kehausan. 


fira menekan kepala sang suami agar 
semakin tenggelam di dadanya. Sementara 
Kafka masih betah menyedot puncak 
payudaranya seraya memainkan yang 
sebelahnya. 


Tubuh fira semakin meremang ketika 
tangan sang suami mulai merayap ke 
pangkal pahanya. Suaminya itu mengelus 
kewanitaannya dari luar celana dalam yang 
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dirinya kenakan setelah tadi sempat 


menyusupkan tangan ke balik celananya. 
Dan kini Kafka sudah  menggesekkan 
tangannya itu di selangkangannya hingga 
membuat tubuh fira tersentak tak karuan. 


'Masssh nghhh..." 


Masih sambil mengulum payudara sang 
istri, Kafka Sibuk mempermainkan 
kewanitaan fira. Hingga beberapa saat 
kemudian, tubuh fira menegang disertai 
keluarnya cairan orgasme dari 
kewanitaannya. 


Begitu Kafka ingin melepas pakaian 
yang melekat di tubuhnya, guna memulai 
penyatuan dengan istrinya. Tiba-tiba saja 
pintu kamar terbuka dan menampilkan sosok 
mungil kesayangan mereka. Sontak saja Fira 
langsung menarik selimut untuk menutupi 
tubuh telanjangnya. 
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“Papa... 
"Iya, kenapa, Sayang? Gak jadi tidur 
sama Nenek?" tanya Kafka lembut seraya 
meminta anaknya itu mendekat. 


"Gak mau... Mau sama Papa, sama 
Mama." 


Anaknya memang semanja itu. Meski 
usianya sudah hampir empat tahun, tapi 
masih tidur bersama mereka. Meski sesekali 
pernah tidur bersama orang tua ataupun 
mertuanya kala mereka berkunjung seperti 
ini. 

"Ya sudah. Sini Arden tiduran di 
tengah-tengah Papa sama Mama. 


Si kecil Arden menggangguk. Lalu 
matanya menatap fira yang sedari tadi 
hanya diam saja. Apalagi tubuh mamanya 
itu terbungkus selimut hingga ke dada. 


“Mama sakit?" 
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"Ah enggak kok, Sayang. Mama gak 
sakit, sahut fira langsung. Ia mengelus 
rambut anaknya dengan penuh kasih 
Sayang. Kemudian diberinya kecupan di 
kening Arden. "Sekarang kita tidur ya." 


“Heem." 


Kak 


Kafka melangkahkan kaki ke dapur di 
kediaman orang tuanya. Ia mengambil gelas 
kemudian mengisinya dengan air. Lantas 
diteguknya air minum itu sedikit demi 
sedikit. 


"Kusut amat muka lo, Mas. Kayak orang 
gak dapat jatah sebulan aja, ujar Raihan 
yang kebetulan juga berada di dapur. Ia 
terkekeh sendiri karena ucapannya itu. 
Sementara Kafka menghela napas. 


"Emang gak dapat jatah. Hampir dua 
bulan malah." 


27 


Ebook Asli hanya tersedia di Playstore 
Uhuuuk 
Raihan terbatuk begitu mendengar 
ucapan kakaknya itu. Ia pun menatap Kafka 
dengan alis bertaut karena merasa bingung. 
"Kenapa?" 


“Biasa, moodibu hamil. fira lagi gak suka 
dekat-dekat gue selama kehamilan keduanya 
ini. Jangankan bercinta, gue cium aja 
kadang marah. Tapi semalam dia udah mau. 
Yang jadi masalah malah anak kami, dan 
firanya keburu badmood," cerita Kafka. 


"Ya ampun, Mas. Kasian banget sih lo!" 
ledek Raihan masih disertai tawanya. 


"Sialan lo! Lo sendiri sama Lidya 
gimana?” 


"Kami baik-baik aja kok, Mas. Sama 
seperti lo, kami juga suka kucing-kucingan 
dari Irene kalo mau begituan," sahut Raihan 
disertai senyumannya. Ya, hubungannya dan 
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Lidya sudah semakin membaik. Ia pun mulai 


bisa mencintai istrinya itu. 


"Baguslah. Gue doain, biar kalian bisa 
punya anak lagi. Sama kayak gue dan fira." 


“Amin, Mas." 


Begitulah yang harus terjadi 
antarsaudara, saling mendukung juga 
menyayangi. Dan sejak dulu hubungan 
persaudaraan Raihan dan Kafka memang 
tidak ada masalah. Raihan pun sudah ikhlas 
menyerahkan fira untuk dibahagiakan oleh 
kakaknya itu. 


“Ya sudah, Mas duluan, Rai." 
“Iya, Mas. 


Sekembalinya Kafka dari dapur, 
ternyata Arden telah selesai mandi dan 
berpakaian. Anaknya itu sudah rapi dan 
langsung berlari menghampirinya. 
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"Ayo, Pa! Kita jalan-jalan!" serunya 
teramat bersemangat yang membuat Kafka 
terkekeh. 


"Iya, ayo, Sayang. Ayo, Ma," ajak Kafka 
pada fira. Keduanya pun melangkah 
meninggalkan kamar dan berpamitan pada 
orang tua Kafka. 


Kak 


“Abang... mainannya jangan dihamburin 
ya," tegur fira ketika melihat anaknya itu 
mengeluarkan semua mainannya. Ia sudah 
merasa pusing sejak tadi, dan semakin 
bertambah pusing lagi karena kelakuan 
anaknya. 


fira mulai membiasakan memanggil 
anaknya menggunakan sebutan abang 
karena sebentar lagi anak mereka itu akan 
menjadi seorang kakak jika ia sudah 
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melahirkan. Ia berusaha membiasakan 


anaknya dengan panggilan itu. 


Tidak mendengarkannya, anaknya itu 
malah kembali asyik bermain. Menghambur— 
hamburkan mainannya. Maksud fira, jika 
ingin bermain robot—robotan, maka cukup 
mainan itu saja yang diambil. Bukan malah 
semuanya hingga membuat kamar penuh 
dengan mainan yang berserakan. 

"Abang... Mama udah pusing loh, Nak. 
Jangan dihamburin mainannya ya, ujarnya 
sekali lagi. Berharap anaknya mau menurut. 

Cklek. 

Pintu kamar terbuka dan masuklah 
Kafka ke sana. Suaminya itu menghampiri 
anak mereka kemudian mengecup keningnya. 
Tak lupa, Kafka juga melakukan hal yang 
Sama padanya. 
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"Kenapa sih, Sayang? Anak kita itu lagi 
belajar berkreasi. Jadi jangan dilarang. 
Oke?" 


"Tapi berantakan, Mas. Takutnya nanti 
mainannya malah keinjak dan Arden jatuh." 


"Nanti Mas yang ngeberesin mainannya. 
Kamu tidur aja ya, sahut Kafka seraya 
mengecup kening fira sekali lagi. 


Kafka mendekati anak mereka dan duduk 
di sebelahnya. Ia mengumpulkan mainan 
yang berserakan. 


“Papa... 
“Iya, Sayang?" 


"Kenapa di rumah kita cuma ada mobil 
biasa, Pa? Bukan mobil ini?” tanya Arden 
seraya mengangkat mobil-mobilan berjenis 
ekskavator. 


"Yang itu namanya ekskavator, Sayang. 
Mobil pengeruk. Gunanya buat ngangkat 
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tanah, pasir, dan banyak lagi. Gak bisa kita 
ke mana-mana kalo pakai mobil itu. 
Makanya pakai mobil yang biasa aja, jelas 
Kafka. 

“Ohhh. Pantesan mobil ini sering ada di 
tempat kerja Papa ya?" 


“Pinter anak Papa." 
"Kalo yang ini, Pa?" 


“Itu, Bus. Hampir mirip sama mobil 
biasa. Tapi Bus bisa membawa lebih banyak 
penumpang. Makanya kalo mau piknik, pergi 
ke tempat yang jauh, orang-orang sering 
makai bus." 


“Terus kenapa kita gak punya pesawat, 
Pa?” tanyanya lagi seraya mengambil 
pesawat. 


"Pesawat itu besar, Sayang. Harus 
punya lapangan luas buat tempat dia 
mendarat. Kalo kita punya pesawat, nanti 
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dia turunnya di mana? Masa di atas atap 


rumah kita? Nanti roboh Arden mau tinggal 
di mana, hayo?" 


Anaknya terkikik menggemaskan yang 
membuat Kafka tersenyum. Lantas ia beri 
kecupan di pipi anaknya itu. 


Kak 


Kafka membuka pintu kamar mandi 
lantas menghampiri istrinya yang tepat 
berada di depan wastafel. Ia peluk pinggang 
ramping fira seraya menyenderkan wajah di 
leher istrinya guna menghirup aromanya. 


"Kamu ngapain? Nanti diliat anak kita 
loh!” tegur fira. Ia berusaha melepaskan 
tangan Kafka dari perutnya. Tapi suaminya 
itu malah semakin erat memeluknya. 
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"Kamu nggak bisa ngerasain apa? Kalo 


punya Mas udah keras, Sayang. Dari 
kemarin perasaan gagal mulu deh pas mau 
bercinta sama kamu," bisik Kafka sensual 
seraya menjilat daun telinga fira. Tak lupa 
ia mengulumnya yang membuat tubuh 
istrinya itu meremang. 


“Tapi anak kita belum tidur, Mas." 


"Habis Arden tidur gimana?" tawar 
Kafka. Ia bahkan menyempatkan diri untuk 
meremas payudara istrinya itu seraya 
menggesekkan selangkangannya pada 
bokong sang istri. Agar fira bisa semakin 
merasakan betapa keras dirinya. 


“I-iya, habis Arden tidur." 
"Beneran kan?" 


"Iya, Mas. Makanya sekarang lepasin 
dulu tangan kamu dari dadaku." 
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Kafka menurut kemudian melepaskan 


remasan tangannya. Ia juga sedikit mundur 
ke belakang. Setelah ia membalikkan fira 
menghadapnya lantas menyerang bibir 
istrinya itu dengan ciuman yang dalam. fira 
bahkan sempat terbelalak karena mendapati 
aksi tiba-tiba dari sang suami. 


Kak 
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Tanpa terasa sepuluh tahun telah 
berlalu. Kini usia pernikahan Kafka dan fira 
Sudah berada di tahun ke lima belas. Arden 
anak pertama mereka pun telah berusia 
empat belas tahun. Sementara sang adik 
berusia sepuluh tahun. Aila namanya. 


"Aila!!! Buku gambar Abang di mana?" 

“Gak tau!!!" 

"Kalo penggaris tau?" 

“Gak tau juga!" 

fira geleng-geleng kepala begitu 
mendengar suara teriakan anak sulungnya. 
Yang mana kemudian dibalas teriakan 


serupa oleh anak keduanya. Beginilah yang 


kerap terjadi di pagi hari. Di mana anaknya 
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akan saling berteriak di saat mencari 


barang-barang perlengkapan sekolah 
mereka. Padahal mereka bukan tinggal di 
hutan, tapi keduanya suka sekali berteriak. 


"Mama... Liat buku gambar Abang nggak, 
Ma?" tanya Arden seraya menghampiri fira 
yang Sibuk membuat sarapan di dapur. 


"Coba cari di ruang keluarga, Bang. 
Kemarin kalo nggak salah Mama liat di 
sana, sahut fira. Tanpa berlama-lama, 
anaknya itu pun langsung melesat ke ruang 
keluarga yang dimaksud oleh fira. 


"Kalo cintanya Papa di mana, Ma?” 
tanya suara yang sudah sangat fira hafal 
betul. Suara itu tepat berada di 
belakangnya. Dan kemudian ia bisa 
merasakan pelukan mesra dari sang suami. 
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"Apaan sih, Pa!” kilah fira dengan wajah 


merona. Semakin memerah saja kala Kafka 
malah mencium pipinya. 


"Udah lima belas tahun nikah sama 
kamu, Ma. Tapi kamu masih merona aja kalo 
Papa godain begini. Jadi makin cinta deh," 
Sahut Kafka. Ia berniat mencium bibir sang 
istri jika saja tidak terdengar suara anak- 
anak mereka. 


"Ciye Papa sama Mama... Uhuk..." 


"Apaan sih kalian! Sudah sana lanjut 
siap-siap. Habis itu kita sarapan bareng,” 
tegur fira berusaha mengalihkan rasa salah 
tingkahnya. Sementara Kafka hanya 
terkekeh kecil. 


Kedua anaknya kembali ke kamar untuk 
memeriksa perlengkapan sekolah seraya 
mengambil tas. Sementara fira 
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memindahkan makanan yang telah selesai 


dirinya masak ke atas meja makan. 


"Aroma nasi gorengnya enak banget, 
Sayang. Perut Mas udah keroncongan aja," 
ujar Kafka seraya menarik salah satu kursi 
dan duduk di atasnya. Sementara fira 
hanya mengulas senyum kemudian 
mengambilkan piring dan mengisinya dengan 
beberapa sendok nasi. Lantas diserahkannya 
piring berisi nasi itu kepada sang suami. 


"Hmmm... Selalu enak kayak biasa." 


"Bisa aja kamu, Mas,” sahut fira 
disertai senyuman saat sang suami 
langsung mencicipi masakannya. Tak lama 
kemudian anak mereka sudah kembali dan 
mengambil tempat duduk di kursi yang 
kosong. 
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"Makasih Mama," ujar Aila begitu fira 


menyerahkan piring berisi nasi goreng 
kepadanya. 


"Sama-sama, Sayang. Makan yang 
banyak ya... biar cepat besar," sahut fira. 
Ia juga menyerahkan piring yang lainnya 
untuk anak lelakinya. Setelah itu fira 
mengisi piringnya sendiri. Lalu mereka pun 
mulai makan bersama-sama. 


Kak 


fira, Kafka dan kedua anak mereka 
sedang makan malam di luar sekaligus untuk 
merayakan ulang tahun Kafka yang ke 
empat puluh sembilan. Semakin hari usia 
boleh jadi kian bertambah. Tapi karena 
sering berolahraga, juga pola hidup yang 
sehat, tanda-tanda penuaan itu pun tak 
berarti apa-apa. Bahkan Kafka masih 
terlihat gagah di usianya yang sebentar 


lagi menginjak kepala lima. 
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"Pakai dirayain segala. Papa jadi 
ngerasa tua loh kalo kayak gini,” cibir Kafka 
Saat melihat lilin berbentuk angka sesuai 
umurnya yang berada di atas kue tar. 


"Papa kan emang udah tua," sahut anak 
pertama mereka yang membuat fira 
tertawa. Sedangkan Kafka pura-pura 
cemberut. 


“Meski udah tua, tapi aku tetap cinta 
kok, Mas, ucap fira disertai senyumannya. 
Kafka yang mendengar hal itu pun terkekeh 
kemudian menghadiahi kecupan di punggung 
tangan fira. 


“Bisa aja kamu, Sayang." 


"Kami juga sayang kok sama Papa. 
Sayang banget,” ujar Aila yang diangguki 
Arden. Kemudian keduanya bangkit dari 
tempat duduk semula guna menghampiri 
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Kafka. Setelah itu pun mereka berpelukan 


erat. 


"Papa juga sayang banget sama kalian. 
Kalian itu anak-anak kebanggaannya Papa," 
Sahut Kafka seraya mencium puncak kepala 
anak-anaknya secara bergantian. 


"Terima kasih ya, karena sudah nyiapin 
acara ulang tahun buat Papa. Papa sayang 
kalian." 


“Sama-sama, Pa." 


Bahagia. Itulah yang fira rasakan. Ia 
sangat bahagia karena bisa memiliki suami 
yang Sangat mencintainya seperti Kafka. 
Juga dua anak yang begitu menggemaskan. 
Tanpa Kafka, ia tak akan bisa merasakan 
kebahagiaan yang seperti ini. 

"Dansa sama Mama dong, Pa,” celetuk 
anak pertama mereka ketika terdengar 
alunan suara musik. 
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"Nggah ah. Malu Papa, soalnya udah 
tua, tolak Kafka. Namun anak 
perempuannya seolah tak kehabisan akal. 
Aila menarik Kafka agar berdiri. Kemudian 
ia juga meraih tangan sang mama dan 
membawa fira agar berhadapan dengan 
Kafka. Mau tak mau, keduanya pun mulai 
berdansa. 


"Anak kita ada-ada aja deh," bisik 
Kafka. 


Kak 


Usai makan malam, mereka pun langsung 
pulang ke rumah dan masuk ke kamar 
masing-masing. Tak lupa fira mengingatkan 
anak-anaknya untuk mencuci tangan dan 
menggosok gigi. Begitu juga dengannya, ia 
langsung bersilih pakaian dan masuk ke 
kamar mandi untuk melakukan ritual 
sebelum tidur. 
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fira keluar dari kamar mandi dengan 


wajah yang masih sedikit basah. Ia 
melangkah menuju meja rias kemudian duduk 
di depannya. Ia ambil beberapa lembar tisu 
untuk mengeringkan wajahnya. 


"Sayang..." panggil Kafka yang baru 
tiba di kamar karena sebelumnya sempat 
mengunci pintu rumah dan pagar. Suaminya 
itu melepas jas, kemudian kancing 
kemejanya. "Malam ini kan ulang tahunnya 
Mas. Mas boleh minta permintaan khusus 
gak?" 


"Permintaan khusus apa, Mas?” tanya 
fira kebingungan. Ia sudah memberi hadiah 
untuk suaminya itu. Yakni jam tangan 
keluaran terbaru. Tapi rupanya masih ada 
yang Kafka inginkan. 


"Iya. Permintaan khusus. Tapi 
permintaannya gak sulit kok. Bukan benda 
yang bisa dibeli juga, sahut Kafka disetai 
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Senyum  misteriusnya. fira pun mulai 


bertanya-tanya apa sebenarnya. 


"Apa, Mas? Kamu bukan lagi pengen 
minta istri baru kan?" 


Kafka tergelak. Selalu saja soal istri 
baru yang dipertanyakan fira. Padahal ia 
tak pernah ada pikiran ke situ. "Bukan kok. 
Kamu tenang aja, karena kamu satu- 
Satunya perempuan yang Mas cintai." 


"Terus apa, Mas? Jangan bikin aku 
penasaran dong." 


"Permintaannya adalah ... temenin Mas 
semalaman,” bisik Kafka di depan telinga 
Fira. 


"Nemenin doang?" tanya fira pura-pura 
tak mengerti. Padahal ia mulai paham 
maksud suaminya itu karena tiupan napas 
hangat Kafka. 
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Of course, Viggak. Kita bercinta 
semalam, Sayang," seringai Kafka. 


"Emang masih kuat, Mas? Gak capek 
kalo semalaman?" 


"Kamu ngeraguin Mas? Meski udah 
tambah tua. Tapi dijamin stamina Mas gak 
akan mengecewakan. Mau “kan kita bercinta 
semalaman?” balas Kafka. Sekarang ia sudah 
menundukkan wajahnya kemudian meraup 
bibir fira ke dalam ciumannya. 


"Bersih-bersih dulu kamu, Mas, ujar 
fira begitu ciuman mereka terlepas. 


"Kamu gak berniat kabur dan tidur 
duluan kan?" tanya Kafka menyelidik. 


“Enggak kok. Makanya buruan sana 
bersih-bersih dulu. Ntar aku keburu 
ngantuk,” sahut fira lagi yang diangguki 
oleh Kafka. Lelaki itu segera masuk ke 
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kamar mandi untuk mencuci tangan dan 


kakinya, juga menggosok gigi. 


Kak 


Kafka benar, karena meski sudah 
semakin tua, nyatanya ia masih bisa 
membuat fira sangat lemas karena 
pompaannya. Sekarang ini sang istri tengah 
tengkurap dengan Kafka yang sibuk 
menghujami kewanitaannya dari belakang. 


“"Syafiraaa uggh masih ketat aja 
kamu, Sayanghh,” geram Kafka keenakan. 
Entah sudah berapa kali ia menggauli fira 
malam ini, tapi rasa istrinya itu tak pernah 
mengecewakan. Ia tambah tempo 
hujamannya hingga berhasil membuat 
istrinya makin blingsatan tak karuan. 


"Naah iyaa terussh Massh... Dorong 
yang kerassh ughhh... desah Fira. 
Tangannya meraih dan meremas 
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payudaranya sendiri. Sementara Kafka 


menciumi lehernya seraya terus bergerak. 

"Kayak gini ya, Sayang?" 

Suara perpaduan kelamin terdengar 
jelas di telinga karena Kafka semakin 
mempercepat goyangannya. Mata keduanya 
bahkan sama-sama terpejam karena rasa 
nikmat. Hingga akhirnya fira luruh dan 
langsung tengkurap begitu pelepasan 
kembali melanda. Sementara Kafka masih 
Sibuk bergerak maju-mundur. Hingga tak 
lama kemudian, Kafka pun sampai juga. Ia 
menyemprotkan spermanya di dalam kondom 
yang membungkus kejantanannya. 


Setelah melepas dan membuang 
kondomnya ke tempat sampah, Kafka pun 
ikut berbaring di sebelah fira. Keduanya 
beristirahat sejenak sebelum nanti kembali 
memulai lagi. 
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fira menatap Kafka dengan wajah 


merona. Meski sudah bertahun-tahun 
menikah, tapi rasanya tetap ada rasa malu 
Saat dirinya telanjang seperti ini. 


"Kenapa liatin Mas gitu, Sayang?" 
"Kenapa emangnya, Mas?" 


“Because, i feel like flying in the sky 
when you look at me. I hope the wind will 
tell you how much I love you." 


“Gombal deh. But, i love you too, sahut 
fira disertai kecupannya di pipi sang suami. 


“Mas cinta banget sama kamu, Sayang. 
Dan Mas beruntung bisa punya kamu. 
Makasih ya, karena hadirnya kamu sudah 
melengkapi hidup Mas. Mas sangat-sangat 
mencintai kamu." 


"Aku juga beruntung punya kamu, Mas. 
Meski kamu bukan cinta pertamku, tapi 


kamu yang terakhir. Aku juga cinta kamu." 
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Keduanya berciuman mesra dengan 


kondisi yang masih tak memakai apa-apa. 
Hingga kemudian fira terkesiap begitu sang 
Suami akan memulai lagi. Membawanya 
mengarungi indahnya surga dunia. 


Selesai 
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